ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbekangi oleh keragaman yang dikenal dengan istilah
pluralitas, yang memiliki arti koeksistensi dari berbagai kelompok maupun keyakinan,
di mana terpeliharanya berbagai keragaman dengan tetapnya karakteristik masing-
masing dalam satu waktu. Beberapa kurun waktu belakangan ini, identitas menjadi
sorotan dan tolak ukur dalam berpolitik. Merambahnya hal tersebut tentu memberikan
banyak dampak bagi masyarakat. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah
Mengidentifikasi identitas yang terdapat dalam penggalan Q.S. a/-Hujurat 49:13.
Mendeskripsikan maksud dari kata An-Nas, Zakarin Wa Untsta, dan Qobail menurut
tafsir Magasid. Membangun Kontekstualisasi makna terhadap Q.S. a/-Hujurat 49:13
untuk menerapkan pada realitas identitas politik pada saat ini.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, diantaranya: (1) Identitas apa
saja yang terkandung dalam Q.S. a/-Hujurat 49:13?, (2) Bagaimana pandangan tafsir
Maghasidi terhadap kata An-Nas, Zakarin Wa Untsta, dan Qobail?, (3) Bagaimana
kontekstualisasi makna Q.S. a/-Hujurat 49:13terhadap isu identitas politik pada saat
ini berdasarkan Magqgasid ayat?. Dalam melakukan penelitian ini, penelitian ini
termasuk kedalam penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research), dan menggunakan metode tafsir Maud/u’i. Sumber data penelitian ini adalah
al-Qur’an, dan tafsir Maqgasidi Abdul Mustagim, serta beberapa literatur dan informasi
digital yang berkaitan dengan penelitian.

Adapun hasil dan kesimpulan penelitian ini di antaranya, yaitu: (1) Dari kajian
yang telah dilakukan terkait dengan analisis identitas yang terkandung dalam Q.S a/-
Hujurat 49:13 menghasilkan empat identitas dengan makna yang terkandung dalam
Q.S. al-Hujurdat 49:13, ldentitas tersebut di antaranya; ldentitas kemanusiaan, identitas
bilogis/sex, identitas bangsa, dan identitas budaya/agama. (2) Adapun analisis tafsir
Magqasidi terkait Q.S. al-Hujurat 49:13 di tinjau dari segi empat kata di atas, sebagai
berikut; Pertama, Kata An-Nas ((»); Penggunakan kata An-Nas bertujuan bahwa
ayat ini ingin menyatakan bahwa umat manusia sebenarnya berasal dari penciptaan
yang sama. Kedua, Kata Zakarin Wa Untsta (53 (s93); Seluruh manusia berpangkal
pada bapak dan ibu yang sama, karena itu kedudukan manusia dari segi nasabnya pun
setara. Konsekuensinya, dalam hal nasab, mereka tidak boleh saling membanggakan
diri dan merasa lebih mulia daripada yang lain.Ketiga, Qabail (J8); Ayat ini
menegaskan, bahwa dijadikannya manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku adalah
untuk saling mengenal satu sama lain. Karena itu, seseorang tidak diperbolehkan
menasabkan diri kepada selain orang tuanya. Keempat, Akromakum (22 8)), dan
Atgokum (X5); kedua kata yang terdapat dalam Q.S. a/-Hujurat 49:13 menjelaskan
bahwa tidak ada kebanggan dalam diri manusia selain kedekatan terhadap Allah swt,.
(3) Dalam bahasan tafsir Maqgasidi terkait dengan kontekstualisasi, maka terdapat 7
upaya yang dapat di implementasikan pada saat ini, yaitu; Hifz al Din, Hifz al Nafs,
Hitz, Hifz al Mal, Hifz al Nasl, Hifz al Aql, Hifz al Daulah, Hifz al Bi’ah. Dari
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beberapa upaya diatas, terdapat 2 upaya Magqgasidi yang paling relevan yaitu upaya
Hifz Daulah dan Hitz al Bi’ah.
Kata Kunci: A/-Qur’an, Identitas, Maqgasidi, Politik, Tafsir
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ABSTRACT

This research is motivated by diversity commonly known as plurality, which
means the coexistence of various groups and beliefs, where various diversity is
maintained with the permanence of each characteristic at one time. In recent times,
identity has become a highlight and benchmark in politics. The increase in this certainly
has a lot of impact on the community. So the purpose of this study is to identify the
identity contained in the passage of surah Q.S. a/-Hujurat 49:13. Describes the meaning
of the words An-Nas, Zakarin Wa Untsta, dan Qobail according to the Magqasid tafsir.
Building Contextualization of meaning to Q.S. a/-Hujurat 49:13 to apply to the reality
of political identity at the present.

The formulation of problems in this study, including: (1) What identities are
contained in Q.S. a/-Hujurdt 49:137?, (2) What is the view of Maghasidi's interpretation
of the words An-Nas, Zakarin\Wa Untsta, dan Qobail?, (3) How is the contextualization
of the meaning of Q.S. A/-Hujurdt ¢ 49:13 to the issue of identity politics at this time
based on Magasid verse?. In conducting this research, this research is included in
qualitative research with the type of library research, and uses the Maudiu’i
interpretation method. The sources of this research data are the Qur'an, and the tafsir
of Magqasidi Abdul Mustaqim, as well as some literature and digital information related
to the research.

The results and conclusions of this study include, namely: (1) From the studies
that have been carried out related to the analysis of identity contained in Q.S. a/-Hujurdat
49:13 produces four identities whose meanings are contained in Q.S. a/-Hujurdt 49:13,
these identities include; Humanitarian identity, biological/sex identity, national
identity, and cultural/religious identity. (2) The analysis of Magasidi interpretation
related to surah Q.S. al-Hujurat 49:13 is viewed in terms of words, as follows; First,
the word An-Nas (&<3); The use of the word Al-Nas means that this verse wants to
state that mankind actually came from the same creation. Second, the word Zakarin Wa
Untsta ()52 <33); All human beings are based on the same father and mother, therefore
the position of man in terms of his fate is equal. Consequently, in terms of nasab, they
should not boast of each other and feel nobler than the other. Third, Qabai/ (348); This
verse affirms that the making of men of nations and tribes was to know one another.
Therefore, a person is not allowed to sabbat himself to other than his parents. Fourth,
Akromakum (22%)), and Atgokum (:XE): The two words found in Q.S. al-Hujurat
49:13 make it clear that there is no pride in man other than closeness to Allah Almighty.
(3) In the discussion of Magqasidi interpretation related to contextualization, there are
7 efforts that can be implemented at this time, namely; Hifz al Din, Hifz al Nafs, Hifz,
Hifz al Mal, Hifz al Nasl, Hifz al Agl, Hifz al Daulah, Hifz al Bi'ah. Of the efforts above,
there are 2 most relevant Magqasidi efforts, namely the efforts of Hifz Daulah and Hifz
al Bi‘ah.
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